
BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perubahan leukorea setelah penggunaan sabun sirih (piper batle setelah 3 

bulan adalah Leukorea tidak terjadi lagi (normal) yaitu sebanyak 21 orang 

(56,8%), 9 orang (24,3%) berkurang, 4 orang (10,8%) tetap dan 3 orang 

(8,1%) leukorea terjadi peningkatan. 

2. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan sabun sirih (Piper batle) terhadap 

berkurangnya leukorea pada mahasiswi DIII kebidanan semester IV Stikes 

A.Yani Yogyakarta. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswi Stikes A.Yani, khususnya prodi DIII kebidanan semester IV.  

Bagi mahasiswi Stikes A.Yani yang mengalami leukorea hendaknya 

menggunakan sabun sirih (Piper betle) untuk mengurangi leukorea yang 

dialami khususnya mahasiswi DIII kebidanan semester IV. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan, khususnya bidan dan perawat 

Bidan dan perawat sebaiknya menginformasikan kepada masyarakat 

yang mengalami leukorea untuk menggunakan sabun sirih (Piper betle) untuk 

menggurangi leukorea yang dialami. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Supaya peneliti selanjutnya meneliti kandungan sabun sirih (Piper betle) 

sebagai salah satu terapi untuk kebersihan daerah genetalia wanita. 
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